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1. Apa saja aktivitas anda sehari-hari? 

2. Apa pengertian fwb menurut anda? 

3. Berapa kali anda menjalani hubungan fwb? 

4. Kenapa anda menjalani hubungan fwb? 

5. Apakah ada keuntungan dan kerugian dari hubungan fwb? Sebutkan. 
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Profil Informan 

Informan 1 

Nama: Jessy 

Jessy adalah informan berjenis kelamin perempuan yang berusia 20 tahun. 

Jessy merupakan mahasiswi Universitas Fajar Program Studi S1 Ilmu Komunikasi 

semester 7. Jessy merupakan anak bungsu dari empat bersaudara. Adapun keseharian 

dari Jessy selain sebagai mahasiswi, Jessy banyak juga bekerja sebagai Sales 

Promotion Girl setiap akhir pekan. Jessy lahir dan besar di Kota Makassar. 

Sebagai mahasiswi, Jessy aktif dalam kegiatan dalam dunia lembaga 

mahasiswa. Jessy tercatat aktif sebagai anggota dalam organisasi Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Pecinta Alam dan organisasi Himpunan Mahasiswa Ilmu 

Internasional UNIFA. Jessy tercatat pernah menjadi ketua bidang pengembangan 

anggota di Himpunan Mahasiswa Ilmu Internasional UNIFA. Dalam dunia akademik 

sendiri, Jessy secara indeks penilaian berada pada tahap yang memuaskan yaitu 3,1 

hingga semester 7. 

Sedangkan aktivitasnya sebagai SPG dilakoni Jessy mulai dari tahun 2015 

atau saat masih menginjak bangku sekolah kelas 3 SMA. Jessy pertama kali menjadi 

SPG karena adanya ajakan dari teman untuk menjadi SPG pada event otomotif. 

Pilihan Jessy untuk berkerja sebagai SPG dikarenakan keinginan untuk tidak 

membebani orang tua dan memberikan kontribusi terhadap keluarganya. 

Jessy merupakan anak pertama dari 4 bersaudara. Keluarga Jessy tidak lagi 

tinggal di Makassar tetapi telah berpindah ke Balikpapan, Kalimantan Timur. Jessy 

memilih untuk menyewa kosan sebagai hunian tempat tinggalnya. 



 

 

 
 

Aktivitas Jessy baik di dunia mahasiswa dan pekerjaannya sebagai SPG 

menjadikan Jessy memiliki jaringan pertemanan yang luas. Luasnya jaringan 

pertemanan Jessy sendiri telah membuat Jessy memilih menjalani hubungan friends 

with benefit dengan salah satu temannya selama 6 bulan. Hubungan friends with 

benefit ini adalah kali pertama Jessy menjalani hubungan pertemanan ala friends with 

benefit. Jessy mengenal rekan friends with benefit nya ini dari jaringan pertemanan di 

dunia kemahasiswaan. 

Perkenalan Jessy dengan rekan friends with benefitnya tersebut kemudian 

berlanjut dengan semakin intensnya mereka saling bertanya kabar di aplikasi 

whatsapp. Walaupun mereka sudah sangat intens dan intim, Jessy tetap menganggap 

rekan friends with benefit nya ini sebagai teman. 

Jessy memilih hubungan friends with benefit dikarenakan ketidakmauan Jessy 

untuk terikat pada status hubungan yang serius. Hal ini dilatarbelakangi karena 

adanya pengalaman masa lalu Jessy yang pernah terjebak pada toxic relationship 

dengan mantan pacarnya dulu. 



 

 

 
 

Informan 2 

Nama: Fira 

Fira adalah informan berjenis kelamin perempuan yang berusia 20 tahun. Fira 

merupakan mahasiswi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Makassar (STIEM) Bongaya S1 

Jurusan Ilmu Manajemen semester 7. Adapun keseharian dari Fira selain sebagai 

mahasiswa, juga sering menerima kerjasama mengiklankan produk atau endorse 

produk di sosial medianya. 

Sebagai mahasiswi, Fira aktif dalam kegiatan dalam dunia lembaga 

mahasiswa. Jessy tercatat aktif sebagai anggota dalam organisasi intra kampus dan 

ekstra kampus. Di Intra Kampus, Fira merupakan salah satu Badan Pengurus 

Himpunan Mahasiswa Ilmu Manajemen STIEM Bongaya. Sedangkan di ekstra 

kampus, Fira menjadi salah satu anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII). Fira tercatat pernah menjadi koordinator bidang kesekretariatan di Himpunan 

Mahasiswa Ilmu Manajemen STIEM Bongaya. Dalam dunia akademik sendiri, Jessy 

secara indeks penilaian berada pada tahap yang memuaskan yaitu 3,3 hingga semester 

7. 

Sedangkan aktivitasnya sebagai selebgram dilakoni Fira mulai dari tahun 

2021. Ketertarikan Fira untuk menjadi selebgram dikarenakan keisengan belaka. 

Awal-Awal menjadi selebgram untuk mengisi waktu luang Fira dengan produktif di 

sosial media. Seiring dengan berjalannya waktu, ada beberapa usaha makanan yang 

mengirimkan makanannya untuk dibuatkan review sekaligus dibantu promosikan 

makanan jualannya. Karena adanya fee yang diterima oleh Fira hasil dari endorse 



 

 

 
 

produk tersebut menjadikan Fira serius menekuni dunia selebgram. Adapun 

pendapatan yang diterima dari hasil endorse produk kemudian digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari Fira dan untuk traktir adik dan teman-temannya. 

Fira merupakan anak ketiga dari enam bersaudara. Fira merupakan pendatang 

di Kota Makassar. Fira lahir dan besar di Kota Pare-pare. Fira tinggal sendiri di Kota 

Makassar. Fira memilih untuk kontrak rumah sendiri dikarenakan untuk space lebih 

aktivitas endorse produknya. 

Aktivitas Fira di dunia mahasiswa dan pekerjaannya sebagai selebgram 

menjadikan Fira memiliki jaringan pertemanan yang luas. Luasnya jaringan 

pertemanan Fira sendiri telah membuat Fira memilih menjalani hubungan friends  

with benefit dengan salah satu sahabat di kampusnya yang sudah berjalan selama 4 

bulan. Hubungan friends with benefit ini adalah kali kedua Fira menjalani hubungan 

pertemanan ala friends with benefit. Fira mengenal rekan friends with benefit nya ini 

dari jaringan pertemanan di dunia kemahasiswaan. 

Perkenalan Jessy dengan rekan friends with benefitnya tersebut kemudian 

berlanjut dengan semakin intensnya mereka saling bertanya kabar di aplikasi 

whatsapp. Bahkan Fira sekarang tinggal serumah dengan rekan friends with benefit 

nya. Walaupun didalam rumah tersebut bukan cuman mereka berdua karena ada 2 

orang perempuan yang juga adalah teman Fira. Walaupun mereka sudah sangat intens 

dan intim, Jessy Fira menganggap rekan friends with benefit nya ini sebagai teman. 

Fira memilih hubungan friends with benefit dikarenakan ketidakmauan Fira 

untuk terikat pada status hubungan yang serius. Hal ini dilatarbelakangi karena 



 

 

 
 

keinginan Fira yang tetap ingin bebas menjalani hubungan dengan orang lain tetapi 

tetap ingin mendapatkan perlakuan layaknya pasangan pacar. 



 

 

 
 

Informan 3 

Nama: Appi 

Appi adalah informan berjenis kelamin laki-laki yang berusia 35 tahun. Appi 

merupakan mahasiswa doktoral Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. Appi merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Adapun keseharian 

dari Appi selain sebagai mahasiswa, juga aktif dalam dunia riset dan kegiatan 

pemberdayaan pemuda dan olahraga di daerah kelahirannya yaitu Kabupaten Sidrap. 

Pada saat studi S1, Appi tercatat aktif sebagai anggota dalam Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) Fakultas Kesehatan Masyarakat UNHAS. Untuk sekarang, Appi 

terdaftar sebagai anggota bidang Lembaga Kesehatan KNPI Provinsi Sulawesi 

Selatan. Appi baru menjalani satu semester di Pascasarjana Program Doktoral FKM 

UNHAS. 

Aktivitas di dalam dunia riset telah dilakoni Appi sejak tahun 2015. Appi 

pertama kali terlibat di dunia riset karena adanya ajakan dari teman untuk menjadi 

enumerator pada survei kesehatan. Sedangkan kegiatan pemberdayaan pemuda dan 

olahraga di Sidrap dibentuk dalam format komunitas yang dikolaborasikan dengan 

kegiatan lembaga-lembaga pemuda dan mahasiswa yang ada di Sidrap. Pilihan Appi 

untuk terlibat pada kegiatan riset dan pemberdayaan dikarenakan ketertarikan yang 

besar di dunia riset dan pembangunan pemuda. 

Keluarga Appi tidak menetap di Makassar tetapi di Sidrap. Appi selama di 

Makassar memilih untuk tinggal dirumah saudara dari orang tuanya. Selain untuk 

menghemat uang juga untuk menjaga saudara orang tuanya. 



 

 

 
 

Aktivitas Appi baik di dunia kepemudaan dan dunia riset menjadikan Appi 

memiliki jaringan pertemanan yang luas. Luasnya jaringan pertemanan Appi sendiri 

telah membuat Appi memilih menjalani hubungan friends with benefit dengan salah 

satu temannya selama 7 bulan. Hubungan friends with benefit ini adalah kali pertama 

Appi menjalani hubungan pertemanan ala friends with benefit. Appi mengenal rekan 

friends with benefit nya ini dari aplikasi Tinder. 

Perkenalan Appi dengan rekan friends with benefitnya tersebut kemudian 

berlanjut dengan semakin intensnya mereka saling bertanya kabar di aplikasi 

whatsapp. Walaupun mereka sudah sangat intens dan intim, Jessy tetap menganggap 

rekan friends with benefit nya ini sebagai teman. 

Appi memilih hubungan friends with benefit dikarenakan keinginan Appi 

untuk tidak terlalu terburu-buru dalam menjalin hubungan yang serius. Appi 

beranggapan untuk naik ke level yang serius maka dibutuhkan rasa saling mengenal 

yang dalam sehingga kedepannya tidak lagi ada hal yang dipertentangkan secara 

besar dalam berhubungan serius. 



 

 

 
 

Informan 4 

Nama: Dirga 

Dirga adalah informan berjenis kelamin laki-laki yang berusia 26 tahun. Dirga 

merupakan mahasiswa pascasarjana di Program Studi Magister Teknik Sipil 

Universitas Muslim Indonesia. Dirga merupakan anak kelima dari enam bersaudara. 

Adapun keseharian dari Dirga selain sebagai mahasiswa, juga aktif dalam dunia 

fotografi dengan sering mengikuti event-event nasional di bidang fotografi. 

Sebagai mahasiswa pascasarjana, Dirga aktif dalam organisasi kepemudaan 

seperti KNPI Prov. Sulawesi Selatan dan HIPMI Kota Makassar. di KNPI Prov. 

Sulawesi Selatan, Dirga menjabat posisi sebagai anggota Departemen Sosial Politik. 

Sedangkan di HIPMI Kota Makassar menjabat posisi anggota kompartemen Ekonomi 

Digital. 

Sedangkan aktivitasnya sebagai fotografer dilakoni Dirga mulai dari tahun 

2010. Ketertarikan Dirga pada fotografi dikarenakan bagi Dirga suatu momen sulit 

untuk bisa diulang kembali, makanya momen tersebut harus diabadikan dalam bentuk 

gambar-gambar. 

Dirga lahir dan besar di Kota Makassar. Dirga tinggal bersama kedua orang 

tua dan kakak-adiknya. Walaupun tinggal bersama keluarganya, Dirga lebih sering 

menginap dirumah temannya. 

Aktivitas Dirga baik di dunia kepemudaan dan fotografi menjadikan Dirga 

memiliki jaringan pertemanan yang luas. Luasnya jaringan pertemanan Dirga sendiri 

telah membuat Dirga memilih menjalani hubungan friends with benefit dengan salah 



 

 

 
 

satu temannya selama 5 bulan. Hubungan friends with benefit ini adalah kali pertama 

Dirga menjalani hubungan pertemanan ala friends with benefit. Dirga mengenal rekan 

friends with benefit nya ini dari sosial media twitter. Adanya akun base friends with 

benefit di twitter memudahkan Dirga untuk menemukan rekan friends with benefit 

yang sesuai dengan kriterianya. 

Perkenalan Dirga dengan rekan friends with benefitnya tersebut kemudian 

berlanjut dengan semakin intensnya mereka saling bertanya kabar di aplikasi 

whatsapp. Walaupun mereka sudah sangat intens dan intim, Dirga tetap menganggap 

rekan friends with benefit nya ini sebagai teman. Dirga memilih hubungan friends 

with benefit dikarenakan ketidakmauan Dirga untuk terikat pada status hubungan 

yang serius dan ingin mendapatkan kebebasan selayaknya hubungan pertemanan. 


